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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

syariah, sikap keuangan, efikasi diri keuangan, dan toleransi risiko terhadap 

perencanaan keuangan hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok 

pesantren Krapyak Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel 100 responden. Analisis data menggunakan regresi 

linier berganda dengan alat analisis SPSS 26. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

syariah, sikap keuangan, efikasi diri keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perencanaan keuangan hari tua. Sedangkan toleransi risiko tidak memiliki 

pengaruh terhadap perencanaan keuangan hari tua. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Sikap Keuangan, Efikasi Diri 

Keuangan, Toleransi Risiko, Perencanaan Keuangan Hari Tua 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence between Islamic financial 

literacy, financial attitudes, financial self-efficacy, and risk tolerance on retirement 

financial planning in educators and education staff of Krapyak Islamic boarding 

school Yogyakarta. Data collection using purposive sampling technique with a 

sample size of 100 respondents. Data analysis using multiple linear regression with 

SPSS 26 analysis tools.  Based on the results of data analysis and hypothesis testing 

in this study, it shows that Islamic financial literacy, financial attitudes, financial 

self-efficacy have a positive and significant effect on retirement financial planning. 

Meanwhile, risk tolerance has no influence on old age financial planning. 

 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Financial Attitudes, Financial Self-

Efficacy, Risk Tolerance, Retirement Financial Planning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, perencanaan keuangan merupakan hal 

penting bagi kehidupan masyarakat, terutama bagi individu yang sudah mulai 

mengelola keuangan untuk mencapai tujuan keuangan secara optimal  (Mardiah, 

2022). Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan strategi untuk 

mencapai tujuan tersebut. Sedangkan perencanaan keuangan adalah seni 

mengelola uang untuk mencapai tujuan yang efektif, efisien, dan bermanfaat 

sehingga individu dapat menikmati hari tua dengan sejahtera (Mendari et al., 

2020). Perencanaan keuangan sangat penting dilakukan segera agar tidak 

berisiko gagal menikmati masa tua dengan nyaman (Ghozie, 2018). Perencanaan 

keuangan membutuhkan kemampuan pengelolaan keuangan dengan baik. 

Diharapkan dengan perencanaan keuangan yang baik, individu dapat mencapai 

tujuan keuangan yang lebih efektif. 

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi tentu tidak boleh semena-mena 

dalam melakukan suatu tindakan, salah satunya dalam memperoleh dan  

mengelola hartanya. Harta merupakan titipan semata dari Tuhan yang maha esa 

untuk keberlangsungan hidup didunia dan akhirat (Gunawan et al., 2020). 

Perencanaan keuangan dalam Islam merupakan kegiatan yang sudah diatur oleh 

Allah SWT dalam Alquran Surat Al-Furqan ayat 67 yang artinya “Dan orang-

orang apabila berinfak tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (infaq mereka) 

adalah pertengahan antara keduanya”. Ayat tersebut menjelaskan bahwa 

perencanaan keuangan begitu penting, salah satunya bijak dalam melakukan 
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sedekah. Perencanaan keuangan dalam Islam mengatur bagaimana cara 

memperoleh rezeki hingga mendistribusikan harta tersebut sehingga di akhirat 

dapat mempertanggung jawabkan di hadapan-Nya (Awang et al., 2020). Umat 

Islam perlu memiliki kesadaran perencanaan keuangan Islam karena harta yang 

dimiliki tidak sepenuhnya milik dirinya, dalam harta tersebut terdapat hak-hak 

orang lain, dan hak tersebut bisa disalurkan lewat zakat, infak, wakaf dan 

sedekah (Yusoff et al., 2021).  

Indonesia mulai memasuki periode aging population (penuaan 

penduduk) dengan peningkatan umur harapan hidup diikuti oleh peningkatan 

jumlah lansia. Jumlah penduduk lansia Indonesia meningkat dari 18 juta jiwa 

(7,56%) tahun 2010 menjadi 25,9 juta jiwa (9,60%) pada 2019 dan diperkirakan 

akan terus meningkat hingga tahun 2035 sebanyak 48,2 juta jiwa (15,77%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Persentase Lansia Penduduk Indonesia 2010-2021 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2010-2021 

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan sebuah negara yaitu 

dengan meningkatnya usia harapan hidup penduduk. Menurut data Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM, 2023) menjelaskan usia harapan hidup periode 

2020 hingga 2023 meningkat 0,56 tahun dengan rata-rata tumbuh sebesar 0,25 

persen per tahun. Umur Harapan Hidup (UHH) penduduk Indonesia saat lahir 

mencapai 73,93 tahun pada 2023 meningkat 0,23 tahun (0,31 persen) 

dibandingkan yang lahir pada tahun sebelumnya sebesar 71,57 tahun, lebih besar 

dibandingkan rata-rata pertumbuhan 2020-2022 (0,22 persen per tahun). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Umur Harapan Hidup saat Lahir Indonesia 2020- 2023 

Sumber: Data Indeks Pembangunan Manusia 2023 

Badan Pusat Statistik (BPS,2022) juga menginformasikan statistik 

penduduk lanjut usia 2022 sebagai evaluasi perencanaan kesejahteraan lansia 

di Indonesia, dimana terdapat sebanyak 10,48% penduduk Indonesia adalah 

lansia dengan jumlah 51,81% lansia perempuan dan 48,19% lainnya laki-laki. 

Dilihat dari status ekonomi, menurut data Susenas Maret 2022 mayoritas 

penduduk lansia, 41,11 persen berasal dari rumah tangga dengan pengeluaran 

40% terbawah, sebanyak 37,4 persen tinggal di 40% menengah, dan 21,71 

persen lansia tinggal di rumah tangga 20% teratas (Mustari et al., 2022). Hal 
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ini menunjukkan kesejahteraan yang merata tetapi masih banyak orang tua 

dengan kondisi ekonomi rendah yang perlu diperhatikan. 

Batasan usia menurut Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2015  tentang 

Penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun  Pasal  15 terhitung dari usia 56 

tahun. Mulai 1 Januari 2019 menjadi 57 tahun, kemudian per 3 tahun 

selanjutnya bertambah 1 tahun dimana pada tahun 2024 usia pensiun masih 

terhitung 58 tahun (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 

Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Pensiun, 2015). 

Berdasarkan data diatas dengan jumlah UHH 2023 memasuki usia 73,93 tahun, 

sedangkan batas usia pensiun 2024 dihitung sejak usia 58 tahun, maka setiap 

individu memiliki kurang lebih 15 tahun masa tua tanpa memiliki pendapatan 

dari pekerjaanya.  

Hari tua berkaitan dengan masa pensiun karena keduanya terjadi secara 

beriringan (Amelia et al., 2017). Menurut Ahmad et al., (2020) hanya sekitar 

6,3% orang menyatakan telah menyiapkan hari tua sebagai tujuan 

keuangannya. Data tersebut didukung dengan hasil survei yang dilakukan oleh 

Manulife Asia Care yang menyatakan bahwa masih rendahnya masyarakat 

Indonesia yang memiliki perencanaan pensiun dimana hanya 54% responden 

yang memiliki perencanaan masa pensiun, lebih dari tiga perempat responden 

masih mengandalkan dana tunai, dan hampir separuhnya mengandalkan 

warisan serta skema jaminan pemerintah (Daharu, 2023). Hal ini menunjukkan 

banyak individu yang tidak memprioritaskan kebutuhan jangka panjangnya 

seperti perencanaan keuangan hari tua dan hanya memperhatikan kebutuhan 
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jangka pendek seperti memenuhi kebutuhan sehari-hari, mempertahankan 

hidup, dan membayar pendidikan anak, terbukti dengan 33% responden yang 

berusia 45 tahun atau lebih baru akan merencanakan persiapan masa pensiun 

dalam 5-10 tahun mendatang. Kurangnya persiapan perencanaan keuangan hari 

tua juga dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

  

 

 

 

Gambar 1. 3 Asuransi yang Paling Banyak Dimiliki Warga Indonesia 

(Januari 2023) 

Sumber: databoks, Populix Januari 2023 

Menurut Populix, hanya 35% penduduk Indonesia yang memiliki 

asuransi pensiun, sedangkan jenis asuransi yang paling diminati oleh penduduk 

Indonesia adalah asuransi kesehatan sebesar 80% dan asuransi jiwa sebesar 

55% (Annur, 2023). Fenomena ini mengidentifikasi bahwa masih banyak 

masyarakat Indonesia yang belum menggunakan asuransi hari tuanya. Di 

Amerika, sebagian besar warga pada usia tua hanya mengandalkan jaminan 

sosial sebagai pendapatan utama mereka, dimana sebenarnya jaminan sosial 

hanya memberikan perlindungan dasar bagi individu karena manfaat yang 

diberikan tidak dapat mencukupi kehidupan yang layak di masa pensiun. 

Akibatnya, banyak individu yang memasuki usia pensiun tetap bekerja, tidak 
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hanya untuk menikmati apa yang telah dicapai dan dimiliki (Amelia et al., 

2017).  

Masa tua merupakan masa yang dikhawatirkan sebagian orang karena 

dapat menjadi titik perubahan dalam hidup seseorang setelah memasuki usia 

tidak produktif untuk bekerja seperti saat muda (Simanjuntak et al., 2021). 

Setelah memasuki masa tua, terdapat tiga masalah yang sering terjadi yaitu 

penurunan kesehatan, masalah finansial, dan post power syndrome (gejala 

pasca kekuasaan) (Bukhari et al., 2020). Untuk menikmati hari tua yang 

sejahtera dan terjamin secara finansial, seseorang harus mampu mengantisipasi 

ketidakpastian di masa depan sejak awal sehingga diperlukan strategi yang 

tepat untuk mengelola perencanaan keuangan di masa yang akan datang 

(Karisadini and Hartoyo, 2018). Masa tua tanpa pendapatan lagi, memerlukan 

perencanaan keuangan yang matang dari setiap individu. 

Seseorang merencanakan dan mengelola uang untuk masa tua mereka 

dengan melakukan perencanaan keuangan (Aulia et al., 2019). Salah satu 

rencana keuangan yang jarang disiapkan sejak awal adalah perencanaan 

keuangan untuk hari tua. Perencanaan keuangan hari tua adalah salah satu 

proses strategis untuk mengelola dan menyusun keuangan dengan tujuan 

menciptakan stabilitas finansial untuk masa depan. Perlu diketahui bahwa 

perencanaan keuangan hari tua tidak hanya berfokus pada akumulasi kekayaan, 

tetapi melibatkan cara mengelola, mendistribusikan, dan menjaga keamanan 

finansial. Perencanaan keuangan hari tua dapat dilakukan dengan menyisihkan 

sebagian aset dalam bentuk tabungan, berinvestasi, asuransi atau mengikuti 
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program pensiun. Meskipun perencanaan keuangan hari tua bermanfaat, tidak 

banyak orang yang tertarik untuk melakukannya, kebanyakan individu tidak 

merencanakan dengan baik perencanaan keuangan masa tua mereka karena 

beberapa alasan seperti dana hari tua yang disiapkan masih jauh dari waktunya, 

serta perencanaan hari tua membutuhkan dana dimana telah dihabiskan untuk 

kebutuhan sehari-hari (Amelia et al., 2017). Akibatnya, banyak individu tidak 

merencanakan keuangan hari tua mereka dengan baik. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh tenaga pendidik dan 

kependidikan pondok pesantren adalah bagaimana merencanakan uang untuk 

hari tua mereka. Seperti yang terjadi pada guru di pondok pesantren An-Nur 3 

Murah Banyu Malang, dimana mereka belum mempersiapkan rencana 

keuangan masa tua (Misbahuddin and Prajawati, 2023). Hal ini menyebabkan 

banyak tenaga pendidik dan kependidikan yang mengalami masalah keuangan 

dan dapat menambah beban keluarganya. Sehingga penting bagi berbagai 

pihak, seperti pemerintah maupun penyedia layanan keuangan untuk 

meningkatkan edukasi dan kesadaran tentang pentingnya perencanaan 

keuangan hari tua.  

Menurut Karisadini and Hartoyo (2018) salah satu faktor yang 

menjadikan suatu perencanaan keuangan terlaksana dengan baik yaitu dengan 

adanya tingkat literasi keuangan yang baik. Dengan kebutuhan dan produk 

finansial yang semakin kompleks, individu harus memiliki keahlian keuangan 

yang memadai untuk memahami masalah keuangan nasional seperti tabungan, 

pajak, investasi, dan asuransi (Dewi et al., 2018). Hubungan antara literasi 
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keuangan dan perencanaan keuangan hari tua sangatlah kuat. Ketika seseorang 

memiliki pemahaman yang baik tentang produk keuangan dan mampu 

membuat keputusan investasi yang tepat, perencanaan keuangan untuk masa 

pensiun di kalangan tenaga pendidik dan kependidikan menjadi lebih baik.  

Penting bagi tenaga pendidik dan kependidikan yang berada di 

lingkungan pondok pesantren tidak hanya memiliki pengetahuan terkait literasi 

keuangan konvensional saja, tetapi juga harus memiliki pemahaman mendalam 

mengenai literasi keuangan syariah. Mengingat pondok pesantren adalah 

lembaga yang mengedepankan nilai-nilai Islam, maka pemahaman tentang 

keuangan syariah menjadi krusial. Literasi keuangan syariah merupakan 

pandangan, kemampuan, dan keahlian seseorang dalam pengelolaan sumber 

daya keuangan sesuai ajaran Islam serta menganalisis data keuangan dari 

lembaga keuangan syariah (Nursjanti et al., 2023). Menurut Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang diselenggarakan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022, indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia mencapai 49,68 persen tahun 2022, meningkat dari 38,03 persen 

pada tahun 2019. Selain itu, terdapat peningkatan dalam indeks literasi 

keuangan syariah di masyarakat Indonesia, naik menjadi 9,14 persen tahun 

2022 dari 8,93 persen pada tahun 2019 (OJK, 2022). 

Tabel 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Tahun 2019 dan 2022 

Indeks 2019 2022 

Literasi Keuangan Konvensional 38,03% 49,68% 

Literasi keuangan Syariah 8,93% 9,14% 

Sumber: OJK, 2022 
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Pada tabel diatas menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

tingkat literasi keuangan konvensional dan syariah masyarakat Indonesia. 

Tingkat literasi keuangan syariah masih jauh tertinggal dibandingkan dengan 

literasi keuangan konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia kurang memahami keuangan syariah dibandingkan dengan 

keuangan konvensional (Nursjanti et al., 2023). Besarnya jumlah penduduk 

muslim di Indonesia tidak sebanding dengan jumlah penduduk muslim yang 

benar-benar memahami literasi keuangan syariah (Hani Meilita, et al.,2019). 

Sebagai seorang muslim khususnya tenaga pendidik dan  kependidikan 

pada lembaga pesantren, keputusan perencanaan keuangan hari tua yang baik 

seharusnya dapat terlaksana sesuai syariat Islam. Namun, di lingkungan 

pondok pesantren tingkat kesadaran literasi keuangan syariah masih rendah. 

Sehingga, perlu adanya sikap kesadaran berliterasi keuangan syariah yang 

dilakukan oleh para tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren. 

Peningkatan literasi keuangan akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

merencanakan keuangan masa tua melalui pengembangan sikap keuangan 

yang lebih baik. 

Menurut Amanah et al., (2016) sikap keuangan adalah pandangan dan 

penilaian seseorang mengenai keuangan pribadinya. Sikap keuangan juga 

dapat diartikan sebagai pandangan seseorang tentang uang, serta bagaimana 

individu bisa mengelolanya dalam kehidupan sehari-hari (Hardini, 2023). 

Sikap keuangan sangat mempengaruhi perilaku individu dalam perencanaan 

keuangannya, implementasi sikap keuangan yang positif dimulai dengan 
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memiliki perencanaan keuangan yang matang (Yunista et al., 2021). Selain 

pengetahuan dan cara pengelolaan keuangan, individu juga memerlukan aspek 

psikologis seperti rasa percaya diri yang harus ditanamkan dalam diri individu 

yang dikenal sebagai efikasi diri keuangan (Alam, 2022). 

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk mengelola dan 

mencapai tujuan keuangan disebut dengan efikasi diri keuangan (Hardini, 

2023). Menurut Asandimitra and Kautsar, (2019) efikasi diri keuangan adalah 

keyakinan seseorang mampu mengubah perilaku finansial menjadi lebih baik. 

Apabila setiap tenaga pendidik dan kependidikan memiliki tingkat efikasi diri 

keuangan yang tinggi, maka akan berpengaruh terhadap keberanian seseorang 

dalam mencoba peluang-peluang agar terlaksananya financial yang terjamin 

salah satunya perencanaan keuangan hari tua. Ketika seseorang merencanakan 

keuangan untuk masa pensiun, individu dihadapkan pada berbagai pilihan 

investasi. Pengambilan keputusan berinvestasi melibatkan kemampuan 

seseorang untuk menilai dan menerima risiko terkait investasi mereka, yang 

disebut sebagai toleransi risiko. 

Menurut Ruwanda, (2020) semakin tinggi tingkat toleransi risiko 

seseorang terhadap investasi, perilaku keuangan seseorang cenderung lebih 

agresif atau berani. Jika seseorang memiliki toleransi risiko yang tinggi akan 

cenderung berani mengambil keputusan berinvestasi dengan risiko tinggi. 

Menurut Saputra et al., (2021) jika tenaga pendidik dan kependidikan memiliki 

rencana keuangan untuk masa tua, seperti memulai bisnis, mereka cenderung 

memilih toleransi risiko yang tinggi. Namun, jika seseorang ingin menghindari 
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kesulitan di masa tua, mereka akan lebih berhati-hati dalam memilih jenis 

investasi dan cenderung memilih investasi berisiko rendah. Oleh karena itu, 

sebelum melakukan investasi, penting untuk menentukan konsep investasi 

melalui perencanaan keuangan untuk masa pensiun. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al., (2021) literasi 

keuangan, perilaku keuangan, dan toleransi risiko secara positif dan signifikan 

mempengaruhi perencanaan keuangan hari tua. Penelitian D. R. Sari (2021), 

Fahminingsih (2015), Wahyuni et al., (2022), ditemukan bahwa tingkat literasi 

keuangan, baik rendah atau tinggi tidak menjamin kemampuan seseorang 

untuk merencanakan keuangan dengan baik, yang berarti literasi keuangan 

tidak memiliki pengaruh signifikan. Faktor-faktor seperti tingkat literasi 

keuangan, karakteristik sosial demografi, dan toleransi risiko diyakini berperan 

dalam mempengaruhi individu dalam melakukan perencanaa keuangan untuk 

hari tua (Karisadini and Hartoyo, 2018). 

Menurut Nurhasyriani, (2019) literasi keuangan syariah mempengaruhi 

kepuasan finansial secara positif dan signifikan. Namun, menurut Puspitasari 

et al.,(2021) literasi keuangan syariah berpengaruh negatif terhadap 

perencanaan keuangan untuk masa tua melalui minat investasi. Menurut Syifa 

and Ratnawati, (2023) menunjukkan bahwa tiga faktor yang mempengaruhi 

perilaku perencanaan keuangan masa pensiun adalah pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan, dan lokus kendali. Sedangkan penelitian Safari et al., (2021) 

menyatakan bahwa literasi keuangan dan pengelolaan keuangan memiliki 
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pengaruh terhadap perencanaan keuangan hari tua dan bertolak belakang 

dengan sikap keuangan yang tidak memiliki pengaruh.  

Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta merupakan pondok pesantren 

tertua di Yogyakarta yang didirikan oleh KH. Raden Muhammad Munawwir 

pada tanggal 15 November 1911, awal pendirian pondok pesantren ini berfokus 

pada ilmu agama seperti Al-quran dan ilmu tajwid (Sejarah Pondok Pesantren 

Al Munawwir, 2016). Nama Krapyak diambil dari nama daerah yang terletak 

di Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Kota Yogyakarta. Pada tahun 1976-

an pondok pesantren tersebut dikenal dengan nama Al-Munawwir dirujuk pada 

nama pendirinya KH. Munawwir.  

Seiring berjalannya waktu kepemimpinan pondok pesantren Al-

Munawwir di kembangkan oleh K.H. Ali Maksum dengan karakter yang 

berbeda, dimana K.H Ali Maksum lebih berfokus pada kitab keilmuan dalam 

bahasa arab, juga berlanjut pada penerapan sistem madrasah yang kemudian 

berlanjut pada lembaga pendidikan mulai dari berdirinya Taman Kanak-kanak 

(TK) hingga Madrasah Aliyah, tahun 1990 yayasan Ali Maksum berdiri secara 

resmi dengan Akta Notaris Daliso Rudianto, saat itulah Madrasah Aliyah resmi 

menjadi Madrasah Ali Maksum (Aliyah and Maksum, n.d.). Satu hal yang 

menarik dan unik untuk diteliti pada pondok pesantren ini yakni uang pesangon 

yang diberikan pada tenaga pendidik dan kependidikan tidak tetap, hal ini 

berlaku karena konsep yang ada di pondok pesantren Krapyak Yogyakarta 

lebih pada konsep pengabdian. Gaji tenaga pendidik yang tidak tetap ini tentu 

sangat berpengaruh pada perencanaan keuangan  hari tua nantinya, faktor inilah 
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yang menjadi alasan kuat penulis untuk meneliti bagaimana literasi 

perencanaan keuangan tenaga pendidik dan kependidikan di pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

Beberapa data fenomena dan penelitian sebelumnya telah mengkaji 

terkait literasi keuangan syariah, sikap keuangan, efikasi diri keuangan, dan 

toleransi risiko. Namun, belum ada penelitian yang menghubungkan variabel-

variabel tersebut secara bersamaan pada perencanaan keuangan hari tua, 

khususnya dalam fokus pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok 

pesantren Krapyak Yogyakarta sebagai populasi penelitian. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Sikap Keuangan, 

Literasi Keuangan Syariah, Efikasi Diri Keuangan, Dan Toleransi Risiko 

Terhadap Perencanaan Keuangan Hari Tua Pada Tenaga Pendidik Dan 

Kependidikan Pondok Pesantren (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengumpulkan sejumlah 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perencanaan 

keuangan hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta? 
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2. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan hari 

tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta ? 

3. Apakah efikasi diri berpengaruh keuangan terhadap perencanaan keuangan 

hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta? 

4. Apakah toleransi risiko berpengaruh terhadap perencanaan keuangan hari 

tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perencanaan 

keuangan hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap perencanaan keuangan 

hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

3. Menganalisis pengaruh efikasi diri keuangan terhadap perencanaan 

keuangan hari tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta. 
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4. Menganalisis pengaruh toleransi risiko terhadap perencanaan keuangan hari 

tua pada tenaga pendidik dan kependidikan pondok pesantren Krapyak 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

teoritis dan praktis, kepada semua pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Pemerintah 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi 

pemerintah dalam merancang serta mengevaluasi kebijakan dan program 

yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan finansial tenaga 

pendidik dan kependidikan pondok pesantren, serta masyarakat pada 

umumnya. Sehingga mereka lebih peduli terhadap perencanaan keuangan 

hari tua.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi wadah dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama masa kuliah serta dapat menjadi 

sarana untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan baru. 

b. Bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi peningkatan 

pengetahuan tenaga pendidik dan kependidikan, serta dapat dijadikan 

bahan evaluasi agar tenaga pendidik dan kependidikan jauh lebih sadar 

akan pentingnya perencanaan keuangan hari tua. 
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c. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan dapat dijadikan 

acuan bagi para pembaca atau peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya 

juga dapat melakukan analisis dengan menambahkan variabel baru 

atau variabel tambahan diluar penelitian saat ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini menggambarkan penelitian secara garis 

besar dan terstruktur. Sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagian awal dalam penelitian ini meliputi halaman sampul, halaman 

judul, halaman pengesahan tugas akhir, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi, halaman motto, halaman 

persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bab I Pendahuluan ini menampilkan tentang latar belakang penelitian 

yang menjelaskan permasalahan yang membuat penelitian ini menjadi penting. 

Permasalahan yang muncul di identifikasi dengan rumusan masalah. Tujuan 

dan manfaat penelitian untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah 

serta mengenali manfaat yang diperoleh pada penelitian ini. Kemudian 

sistematika pembahasan menjelaskan tentang bagian isi penelitian dengan 

tujuan untuk memetakan tahapan penulisan skripsi ini. 

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka menjelaskan tentang teori 

dan konsep terkait yang diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu 
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membahas tentang penelitian sebelumnya yang juga dapat dijadikan referensi. 

Serta kerangka teoritik dan pengembangan hipotesis menjelaskan tentang 

korelasi atau hubungan antar variabel dan memaparkan dugaan sementara 

terhadap penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian mencakup jenis penelitian, variabel dan 

definisi operasional variabel penelitian, populasi dan sampel yang diterapkan, 

sumber data dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Metode 

pengujian hipotesis menjelaskan alat analisis statistik yang digunakan serta 

asumsi-asumsi yang diterapkan untuk mengolah data dalam penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan membahas secara keseluruhan objek 

penelitian atau sampel penelitian, analisis deskriptif mencakup penjelasan data 

penelitian dan variabel, pengujian hipotesis terkait uji asumsi pada metode 

analisis yang diterapkan pada penelitian ini, serta pembahasan yang melibatkan 

interpretasi dan analisis hasil pengolahan data pada penelitian ini. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan singkat terkait hasil yang diperoleh, bagian keterbatasan 

mencakup faktor-faktor yang menjadi hambatan pada penelitian ini, serta 

rekomendasi berupa ide yang dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya. 

Bagian akhir penelitian ini terdiri dari daftar pustaka yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini, serta lampiran-lampiran berisi informasi atau data 

yang digunakan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, sikap 

keuangan, dan efikasi diri keuangan berpengaruh terhadap perencanaan 

keuangan hari tua. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman yang 

mendalam tentang literasi keuangan syariah, serta kemampuan yang baik 

dalam mengelola pemasukan (gaji) dan pengeluaran, membuat tenaga pendidik 

dan kependidikan lebih sadar dan berinisiatif menyisihkan sebagian uangnya 

untuk perencanaan keuangan hari tua. Tenaga pendidik dan kependidikan yang 

memiliki pemahaman keuangan tinggi, cenderung memiliki sikap keuangan 

dan efikasi diri keuangan yang positif. Sehingga mereka akan lebih berhati-hati 

dan proaktif dalam mengelola keuangannya, serta meningkatkan keyakinan 

dalam perencanaan keuangan hari tua. Sedangkan toleransi risiko pada 

penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap perencanaan keuangan hari 

tua. Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi toleransi risiko 

tenaga pendidik dan kependidikan, semakin rendah kualitas perencanaan 

keuangan hari tua mereka. Ketidakpastian dan volatilitas tinggi dari investasi 

yang dipilih dapat mengganggu perencanaan yang sistematis dan berkelanjutan 

untuk masa pensiun, sehingga mengurangi kualitas dan efektivitas perencanaan 

keuangan hari tua. 
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B. Implikasi 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya upaya untuk meningkatkan 

literasi keuangan syariah, membangun sikap keuangan yang positif, 

memperkuat efikasi diri dikalangan tenaga pendidikan dan kependidikan 

pondok pesantren. Hal ini dapat dilakukan melalui program pelatihan dan 

edukasi yang fokus pada pemahaman konsep keuangan syariah, perubahan 

sikap terhadap keuangan, peningkatan efikasi diri dalam mengelola keuangan.. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini, diharapkan perencanaan keuangan 

hari tua bagi tenaga pendidik dan kependidikan di pondok pesantren dapat 

memberikan kesejahteraan di masa pensiun. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berupaya untuk melakukan penelitian dengan cermat 

sehingga mendapatkan hasil yang terbaik. Namun pada penelitian ini 

ditemukan keterbatasan jumlah responden yang relatif sedikit. Hal ini dapat 

mempengaruhi generalisasi hasil penelitian, karena sampel yang terbatas 

mungkin tidak mewakili populasi yang lebih luas. Penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk meningkatkan jumlah responden agar hasil penelitian lebih 

representatif dan dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 

D. Saran  

1. Bagi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Pondok Pesantren 

Untuk meningkatkan pemahaman keuangan bagi tenaga pendidik 

dan kependidikan pondok pesantren diharapkan untuk mengikuti pelatihan 

atau seminar terkait literasi keuangan syariah dan perencanaan keuangan 
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hari tua. Tenaga pendidik dan kependidikan juga dapat memanfaatkan jasa 

konsultan keuangan yang memahami prinsip-prinsip syariah dan mulai 

menerapkan pengelolaan anggaran, mengatur pengeluaran serta investasi 

untuk persiapan perencanaan keuangan hari tua. 

2. Bagi Pemerintah 

Melihat total populasi indonesia yang masih memiliki kesempatan 

untuk peduli akan perencanaan keuangan mereka, maka diharapkan bagi 

pemerintah untuk mengadakan program-program pelatihan dan edukasi 

literasi keuangan syariah khususnya untuk tenaga pendidik dan 

kependidikan pondok pesantren, sehingga mereka lebih peduli terhadap 

perencanaan keuangan hari tua.
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